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Abstract 
Government Tourism Department of North Halmahera region aware the importance of a information 
system that serve as means to promote and publicize the tourism destination in order to achieve the better 
revenue target region.  Support from the information system, this information system was running 
properly, but of course  there are still had shortcomings and obstacles were found. The good information 
system of course improving the promoting and publications in this Tourism Department will be better to 
improve the performace in case to promoting tourism destination in this region, that's why that we need a 
good analysis to knowing that how long this information system running, on target or not and of course 
provide a solution and way-out if it was found the obstacles or obstruction so that the system can be 
repaired to be better. This research using method of  qualitative because the data was collect by interview 
and observation. This study aims to provide an overview for certain shortcomings and problems were 
found as well as solutions or suggestions to improve it in order to further increase system performance 
than ever before. 
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Abstrak 
Dinas Pariwisata daerah Kabupaten Halmahera Utara mengerti pentingnya peranan sebuah Sistem 
Informasi di dalam membawa perannya sebagai sarana untuk mempromosikan atau mempublikasikan 
destinasi-destinasi wisata yang ada di daerah tersebut agar bisa memenuhi target pendapatan daerah yang 
lebih baik tentunya. Didukung dengan teknologi informasi yang ada sistem informasi tersebut sudah 
berjalan dengan semestinya, namun tentu saja masih ada kekurangan dan halangan yang ditemukan.. 
Dengan adanya Sistem Informasi yang baik tentu saja proses mempromosikan dan publikasi di Dinas 
Pariwisata ini bisa lebih baik dalam meningkatkan kinerja mereka untuk memajukan daerah wisata yang 
ada, untuk itulah diperlukan sebuah analisis yang baik juga untuk melihat sejauh mana sistem informasi 
tersebut sudah berjalan dan sesuai target atau tidak dan tentu saja memberikan solusi dan jalan keluar jika 
sudah ditemukan kendala atau halangan agar sistem tersebut bisa diperbaiki lebih baik lagi. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif karena data yang ada dikumpulkan dengan cara wawancara dan hasil 
observasi. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran secara pasti kekurangan dan kendala 
yang ditemukan serta solusi ataupun saran untuk memperbaikinya agar kinerja sistem lebih meningkat 
daripada sebelumnya. 
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Indonesia merupakan negara yang dominan oleh gugusan pulau-pulau dan 
perairannya. Serta juga Indonesia memiliki 1.340 suku bangsa. Hal ini tentu saja 
menunjukan bahwa Indonesia memiliki daya tarik yang cukup besar dalam perannya di 
bidang pariwisata mengingat daerah wisata yang begitu banyak bahkan belum semua 
yang bisa diketahui oleh masyarakat luas. Belum lagi dengan daya tarik dari begitu 
banyak budaya dan adat masyarakat, membuat Indonesia lebih terkenal lagi dalam hal 
pariwisata tentunya. Pentingnya teknologi membuat pemerintah masing-masing wilayah 
berupaya untuk mempromosikan keunggulan daerahnya itu lewat sistem-sistem yang 
dibuat sedemikian rupa agar menarik masyarakat secara luas untuk datang berwisata di 
daerah mereka, namun sayangnya masih sering ditemukan kekurangan atau kendala 
didalam sistem-sistem ini yang akhirnya jarang diperhatikan oleh pemerintah sehingga 
membuat target yang sudah dituju tidak dapat dicapai dengan maksimal.  
Halmahera Utara sendiri merupakan Kabupaten yang berada di ujung pulau 
Halmahera, Indonesia Timur dan merupakan daerah yang memiliki 216 pulau. Daya 
tarik destinasi wisata di Halmahera utara terletak pada keelokan daerah pantai, pulau 
dan budaya adat yang ada disana. Itulah mengapa pemerintah daerah Halmahera Utara 
(Halut) terlebih khusus di bidang pariwisata memiliki sistem informasi promosi yang 
dibuat sedemikian rupa untuk menarik peminat wisatawan datang ke daerah ini 
tentunya. Untuk itu diperlukan analisis terhadap sistem informasi ini agar kita bisa 
mengetahui letak kekurangan, hambatan apa saja yang ditemui, dan upaya apa saja yang 
sudah dilakukan didalam membuat sistem ini serta hasil yang diperoleh apakah sudah 
memenuhi target yang dicapai atau tidak, kemudian dari hasil analisa tersebut kita bisa 
mencari dan menemukan solusi untuk lebih bisa memperbaiki atau memperbarui sistem 
yang ada agar kualitas kinerja dari sistem tersebut lebih maksimal lagi kedepannya.  
Dinas Pariwisata sendiri sudah berupaya untuk mempromosikan destinasi 
wisata daerah Halut ini dengan membuat sebuah website yang bisa dikunjungi 
masyarakat di internet, menyadari bahwa di era sekarang teknologi informasi sudah 
sangat berkembang dengan pesat apalagi dalam hal internet yang sudah mulai menjadi 
jalan utama data dan informasi bisa diperoleh dan disimpan dengan kapasitas yang tak 
terhingga. Dinas pariwisata juga menyadari akan kesadaran masyarakat Halut terhadap 
internet sudah mulai meningkat drastis lewat media sosial yang disediakan di internet 
walaupun terkadang harus melakukan promosi secara personal lewat sosial media. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan  kemudian pengembangan 
dituangkan kedalam pemodelan sistem menggunakan software pemodelan yang 
mendukung Unified Modelling Languange ( UML ). Dinas Pariwisata Halmahera Utara 
memiliki kelemahan yaitu kurangnya keasadaran pegawainya terhadap perkemabangan 
teknologi yang semakin hari sudah semakin berkembang pesat kemudian 
mempercayakan sistem yang dulu di tangan orang yang tidak bisa bertanggung jawab 
dengan baik. Hal ini tentu saja menyulitkan Dinas untuk bisa berkembang dalam 
melakukan kegiatan promosi dan menarik minat wisatawan ke Halmahera Utara 
mengingat Halmahera Utara memiliki banyak sekali potensi sumber daya alam yang 
luar biasa. Dan sangat disayangkan jika potensi-potensi tersebut tidak di manfaatkan 
dengan semaksimal mungkin. Dengan dibuatnya rancangan sistem ini diharapkan bisa 
menjadi bahan pertimbangan Dispar Halmahera Utara untuk bisa memiliki sistem baru 
yang bisa menyediakan layanan untuk booking travel perjalan wisata ke Halmahera 
Utara dengan mudah dan gampang diakses kapan saja dan dimana saja dan tentu saja 
bisa menjadi sumber pendapatan yang baru bagi pemerintah daerah Halmahera Utara 
apalagi mengingat Dinas Pariwisata Halmahera Utara adalah dinas nomor dua tersibuk 
dalam Pemerintah  Kab. Halmahera Utara. 
 
2. Kajian Pustaka 
 
Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh Fajar Dwi Steyawan, 
Universitas Brawijaya Malang yaitu tentang "Analisis Sistem Informasi Akuntansi 
Penjualan dan Penerimaan Kas pada CV. Sakinah Farmindo Makmur" menjelaskan 
tentang bagaimana mengetahui jalannya sistem informasi akuntansi penjualan dan 
penerimaan kas yang diterapkan di CV tersebut dengan menggunakan flowchart dan 
melihat apa saja yang harus dibenahi di dalam sistem di CV tersebut agar bisa lebih 
meningkatkan kinerja CV dalam melakukan proses bisnis yang tentunya akan terus 
berjalan. Penulis mengaitkan dengan penelitian sebelumnya ini karena penulis 
penelitian sebelumnya ini menganalisa sistem yang ada di CV. Sakinah Farmindo 
Makmur dan kemudian memberikan perbaikan untuk sistem yang belum berjalan 
dengan baik agar proses bisnis berjalan lebih maksimal dari sebelumnya. [1] 
Penelitian terdahulu terkait penelitian ini juga adalah "Analisis dan 
Perancangan Sistem Informasi Akademik dengan Studi Kasus pada Sekolah Menengah 
Atas Terpadu (SMAT) Krida Nusantara" oleh Bimo Seto Prakoso , Universitas 
Maranatha Bandung yang menjelaskan kendala dan kekurangan yang ada didalam 
SMAT Krida Nusantara dimana keadaan sekolah tersebut yang membuat para orang tua 
siswa sekolah sulit untuk mengecek nilai-nilai sekolah anak mereka dan biasanya hanya 
bisa cek ketika hari penerimaan raport padahal para orang tua siswa ingin mengecek 
nilai belajar anak-anak mereka kapan saja dan bisa dimana saja asalkan memiliki akses 
internet. Penulis membuat sistem informasi akademik sekolah tersebut dan memberikan 
solusi untuk memperbaiki kendala dan kekurangan tersebut agar sistem informasi 
sekolah ini lebih baik dari sebelumnya dengan membuat sebuah rancangan aplikasi 
yang baru untuk SMAT Krida Nusantara untuk mempermudah para orang tua dalam 
mengecek nilai putra putri mereka . Peneliti kembali mengambil kasus dengan 
penelitian sebelumnya untuk penulisan jurnal ini karena peneliti sebelumnya membuat 
rancangan sistem informasi yang baru untuk memudahkan sistem di dalam SMAT 
Krida Nusantara dalam proses input dan output nilai atau hasil dari belajar para siswa. 
[2] 
Pengertian Sistem  menurut beberapa ahli .Menurut Hall, sistem adalah 
sekelompok dua atau lebih komponen-komponen yang saling berkaitan (interrelated ) 
atau subelemen-subelemen yang bersatu untuk mencapai tujuan yang sama (common 
purpose).Menurut McLeod , sistem adalah sekelompok elemen yang terintegrasi dengan 
maksud yang sama untuk mencapai suatu tujuan Menurut Lucas, sistem adalah suatu 
himpunan komponen atau variabel yang teroraganisasi, saling berinteraksi, saling 
bergantungan satu sama lain dan terpadu. [3] 
Pengertian informasi menurut beberapa ahli Menurut Mcleod, informasi adalah 
data yang telah diproses, atau data yang yang memiliki arti. Informasi merupakan 
bagian yang penting dari suatu perusahaan. Menurut Davis  informasi diartikan sebagai 
data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi penerimanya dan 
bermanfaat dalam mengambil keputusan saat ini atau mendatang. Berdasarkan analogi 
tersebut, dapat dinyatakan bahwa data sebagai bahan baku dan informasi sebagai  bahan 
jadi. Menurut Wilkinson, informasi adalah data yang telah ditranformasikan dan dibuat 
lebih bernilai melalui pemrosesan. Menurut Cushing, informasi diartikan sebagai output 
pengolahan data yang diorganisir dan berguna bagi orang yang menerimanya. [3] 
Dari beberapa pendapat yang didapat maka pengertian sistem informasi 
merupakan sistem yang memiliki fungsi untuk menyimpan, mengelola, memanipulasi, 
menganalisa memanggil ulang dan mendistribusikan informasi yang memiliki kaitannya 
dengan perusahaan atau organisasi atau kepada pemakai dimana aspek-aspek yang 
sudah disebutkan tadi memiliki integritas satu sama lain. 
Teori dasar mengenai analisis sistem menurut Mcleod analisis sistem (system 
analysis) adalah  penelitian atas sistem yang telah ada dengan tujuan untuk merancang 
sistem baru atau diperbarui. Di dalam tahap analisis sistem, analis sistem terus bekerja 
sama dengan manajer, dan komite pengarah yang terlibat dalam titik-titik yang  penting. 
Tahapan-tahapannya antara lain meliputi (1) mengumumkan penelitian sistem, (2) 
mengorganisasikan tim proyek, (3) mendefinisikan kebutuhan informasi, (4) 
mendefinisikan kriteria kinerja sistem (5) menyiapkan usulan rancangan dan (6) 
menyetujui atau menolak rancangan proyek. [3] 
Teori dasar tentang perancangan menurut Laudon adalah cara bagaimana 
sebuah sistem dapat memenuhi kebutuhan informasi yang telah ditentukan oleh analisa 
sistem sementara menurut McLeod perancangan sistem adalah penentuan proses dan 
data yang diperlukan oleh sistem baru,jika sistem itu berbasis komputer,perancangan 
dapat menyertakan spesifikasi peralatan yang akan digunakan. Dari teori-teori di atas 
dapat dikatakan bahwa perancangan sistem adalah penentuan bagaimana sebuah sistem 
yang akan dibuat akan sesuai dengan yang diinginkan oleh analisis sistem baik penetuan 
proses dan maupun datanya.[3] 
Konsep dan Pengertian dari Sistem Informasi Pariwisata merupakan 
manajemen sistem informasi kepariwisataan yang pengolahan datanya berbasis 
elektronik. Sistem ini dibuat untuk mendukung pengambilan keputusan serta 
mempermudah wisatawan untuk datang berkunjung ke daerah wisata tersebut. Sistem 
informasi pariwisata juga diperlukan untuk menghindar wisatawan kesulitan dalam 
memperoleh data  seperti masalah biaya, sosial-budaya dan keamanan. Selain itu 
dengan adanya sistem informasi pariwisata industri pariwisata daerah juga tentunya bisa 
lebih maksimal lagi dalam memperoleh pendapatan daerah.Layanan meliputi fasilitasi 
akses dari luar dapat meningkatkan jumlah wisatawan dan manajemen sistem informasi, 
akurasi dari kedua keputusan meningkat. [4] 
Data yang diperlukan dalam perencanaan pembuatan sistem informasi 
pariwisata biasanya data perencanaan pengembangan seperti karateristik daerah, 
aksebilitas, fasilitas, SDM, data wisatawan,data industri pariwisata seperti hotel, 
akomodasi, biro travel, restoran, konsultan dan data tujuan pariwisata seperti pesona 
alam, budaya, minat khusus, komunikasi dan informasi. [4] 
 
3. Metode Penelitian 
 
Metode penelitian yang akan digunakan oleh penulis adalah metode penelitian 
kualitatif. Metode penelitian ini merupakan metode penelitian yang menggambarkan 
keadaan berdasarkan informasi dan data yang nyata di dalam sebuah organisasi secara 
sistematis, selain itu metode ini menganalisa secara mendalam terhadap setiap kasus 
yang sedang diteliti kemudian dideskripsikan melalui kata-kata. Metode ini berjalan 
berdasarkan bukti-bukti yang sudah ada baik dari masa lampau maupun masa sekarang 
dan dideskripsikan kemudian nantinya akan ditarik sebuah kesimpulan yang 
berdasarkan dari bukti-bukti yang sudah dikumpulkan sebelumnya. Bukti-bukti bisa 
berupa dokumen,foto, rekaman, atau penuturan lisan melalui wawancara dari 
sumbernya.  Penulis sudah melakukan wawancara dengan kepala Dinas Pariwisata 
Halut dan empat staf pegawai yang sudah dianggap senior  kemudian lima staf pegawai 
dari bagian Infokom kantor Bupati, selain itu penulis juga sudah melihat dan membaca 
brosur serta bukti dokumentasi-dokumentasi dari tahun ke tahun tentang kegiatan apa 

























                                             Gambar 3.1 tahap penelitian 
 
Gambar 3.1 menjelaskan tahapan penelitian yaitu langkah pertama merupakan studi 
pendahuluan, pada tahap satu yakni melakukan studi literatur dan mencari informasi 
awal. Maksud dari studi literatur di sini yaitu mempelajari kembali apa itu sistem 
informasi pariwisata, bagaimana sistem di dalam dinas Pariwisata bisa berjalan dengan 
baik agar lebih memahami apa yang akan diteliti dan dimana yang bisa diperbaiki 
kemudian diterapkan untuk menjawab masalah-masalah yang terjadi di Dinas 
Pariwisata  
Langkah kedua adalah analisis perencanaaan, merupakan bagian tahapan 
rancangan panduan penelitian. Panduan penelitian dibuat daftar pertanyaan sesuai 
dengan kebutuhan yang menjawab kendala-kendala yang  dihadapi dalam  implementasi 
sistem informasi pariwisata di  kabupaten Halmahera Utara. Beberapa alasan yang 
mendasari peneliti melakukan perancangan sistem informasi pariwisata adalah 
websitenya tidak aktif, walaupun ada belum tersedia fasilitas dan SDM yang digunakan 
untuk menyalurkan informasi dan transaksi potensi pariwisata.  
Langkah ketiga merupakan pengumpulan data, dalam penelitian ini 
menggunakan  metode penelitian kualitatif, yaitu dengan wawancara yang dilakukan 
pada staf pekerja yaitu Kepala Dinas Pariwisata ,staf Infokom Kantor Bupati ( karena 




Pengumpulan Data : 





staf  yang sudah dianggap senior. Observasi langsung dilakukan dimana melihat sendiri 
kenyataan yang berlangsung di lapangan (objek penelitian). Setelah itu, mempelajari 
hasil wawancara dan dokumen-dokumen yang diperoleh dari objek penelitian. 
Pengumpulan data dilakukan selama 2 bulan. 
Langkah keempat adalah pengembangan sistem, dimana tahap ini adalah tahap 
analisis data berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan sebelumnya dan 
kemudian mencari acuan dari berbagai sumber untuk menghasilakan rekomendasi 
sesuai dengan kebutuhan Dinas Pariwisata. Pada proses ini, verifikasi data dilakukan 
secara terus menerus sepanjang proses penelitian karena penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif. Dan kemudian dilakukanlah pembuatan rancangan sistem yang 
akan dibangun dengan menggunakan software pemodelan yang mendukung UML 
(Unified Modelling Languange) dimana pengembangan sistem yang dibuat hanya 
meliput bagian layanan dan kotak masuk keluhan dan saran sesuai yang diminta oleh 
pihak Dinas Pariwisata Halut karena merasa masih sulit bagi wisatawan untuk 
mengakses Dinas Pariwisata Halut secara langsung dan dalam lebih mengenali lagi 
kekurangan pelayanan Dinas Pariwisata Halut lewat layanan kotak masuk dan pada 
tahap ini hanya dilakukan perancangan pemodelan sistem saja dan tidak sampai ke 
dalam tahap membangun sistem atau coding. 
Langkah kelima adalah rekomendasi dan kesimpulan, pada tahap ini dibuatlah 
rancangan sistem informasi yang baru untuk menjawab kendala yang ditemukan selama 
proses penelitian berlangsung sesuai dengan kebutuhan Dinas Pariwisata. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
 
Dinas Pariwisata Halmahera Utara atau dispar Halut sudah melakukan banyak 
hal untuk menarik wisatawan dalam jumlah yang sudah ditargetkan datang ke 
Halmahera Utara demi untuk membantu penghasilan daerah tersebut mengingat 
Halmahera Utara memiliki banyak potensi yang sangat baik dalam hal tempat-tempat 
wisata. Salah satunya adalah dengan membuat sebuah web untuk mempromosikan 
tempat-tempat wisata yang ada di Halmahera Utara, kita bisa mengaksesnya di 
www.halmaherautara.go.id . Web tersebut menyediakan berbagai informasi seputar 
tempat-tempat wisata , budaya dan acara adat tahunan yang sering dilakukan. Namun 
setelah pergantian kepala daerah dan perombakan struktur organisasi, web tersebut 
sudah tidak aktif lagi dan tidak bisa diakses kembali . Kemudian pihak dispar Halut 
kembali membuat sebuah web namun memakai pihak luar atau pihak ketiga, namun 
kembali ditemukan kendala dimana pihak ketiga ini tidak membagi keyword atau kata 
kunci kepada pihak dispar Halut sehingga jarang dilakukan update  di dalam web  
tersebut dan mengakibatkan turunnya minat wisatawan untuk datang berkunjung di 
Halut, hal ini juga dipicu dengan masalah pembayaran yang diminta oleh pihak ketiga 
dalam menjaga kelangsungan hidup dari web tersebut yang akhirnya membuat web 
tersebut ditutup dan tidak bisa diakses lagi, akhirnya pihak dispar Halut tidak memiliki 
web sendiri untuk membagi informasi seputar pariwisata namun kita hanya bisa 
mengakses sedikit informasinya di web Pemerintah Kabupaten Halmahera Utara 
halmaherautarakab.go.id. Kegiatan promosi pun akhirnya dilakukan secara personal 
atau manual, dimana secara personal staf dispar Halut menggunakan jasa media sosial 
mereka sendiri atau secara pribadi yang sudah merambat begitu hebat di kalangan 
masyarakat luas untuk mempromosikan tempat-tempat wisata lewat facebook , twitter, 
instagram, path dan masih banyak lagi jasa media sosial yang ada. Sementara secara 
manual dilakukan dengan cara membuat acara-acara pameran atau acara-acara tahunan 
atapun dengan membagikan cerita dari mulut ke mulut. Kelemahan-kelemahan yang 
ditemukan penulis ketika melakukan analisa adalah (1) Kurangnya keterbukaan yang 
baik dalam hal tugas dan pekerjaan antara kepala bidang dan masing-masing anak 
buahnya. (2) Komunikasi yang tidak lancar antar sesama staf pegawai. (3) Pegawai staf 
yang rata-rata  masih kurang sadar terhadap teknologi informasi yang semakin maju. (4) 
Perombakan struktur menyebabkan web sering dispar diganti-ganti. (5) tenaga sumber 
daya manusia TI yang masih sangat kurang. (6) anggaran untuk membuat sistem atau 
kegiatan tidak lancar. 
Penulis menemukan kelemahan-kelemahan tersebut berdasarkan hasil 
wawancara langsung dengan beberapa staf dispar yang dianggap lebih senior. Akhirnya 
penulis menemukan beberapa rekomendasi untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan 
yang ada yaitu (1) perlunya keterbukaan yang lebih baik lagi antar kepala bidang dan 
staf bawahan agar bisa saling menyampaikan pendapat masing-masing untuk membuat 
sistem yang lebih baik dari sebelumnya dan tentunya bisa saling tukar pikiran dalam hal 
memberikan solusi jika ditemukan kelemahan-kelemahan lagi didalam sistem. (2) 
Dilihat dari kelemahan pada poin kedua tentunya komunikasi harus lebih ditingkatkan 
lagi. (3) Harus diadakan sosialisasi kepada staf pegawai tentang pentingnya peranan 
teknologi di jaman sekarang yang sudah menggunakan internet sebagai sarana utama 
untuk memberikan dan memperoleh informasi dengan kapasitas yang tidak terbatas. (4) 
Dari pihak dispar harus membuat sebuah web yang baru dengan admin yang aktif  yang 
berasal dari dalam pihak dispar dan tidak menggunakan pihak lain atau pihak luar 
sebagai admin agar kelangsungan hidup dari web tersebut bisa dijaga dan bisa terus di 
update , kemudian ketika terjadi perombakan struktur organisasi tidak perlu mengganti 
atau menghilangkan web  yang lama, namun tetap mengoperasikan web  yang ada,  
hanya admin yang berpindah tangan saja sesuai perombakan struktur saja. Hal ini 
diperlukan agar semua sumber mengenai dispar hanya bisa diperoleh secara benar dari 
hanya dan satu web resmi .(5) Tenaga sumber daya manusia di bidang TI perlu 
ditambah didalam dinas ini, dan secara rutin para SDM TI ini mengikuti atau diberikan 
pelatihan-pelatihan yang baru agar tidak melewatkan perkembangan teknologi yang 
terus berkembang sehingga sistem yang dibuat bisa tetap terpelihara.  
Itulah beberapa rekomendasi yang bisa diberikan penulis untuk pihak dispar, 
walaupun sebenarnya masih banyak kendala-kendala yang ditemui oleh penulis didalam 
dinas tersebut.  Dari sekian banyak kendala-kendala yang yang ditemui penulis akhirnya 
memutuskan untuk membuat sebuah rancangan sistem informasi yang nantinya akan 
menjadi sebuah aplikasi yang bisa digunakan oleh para staf dispar dan nantinya akan 
diberikan kepada masyarakat luas untuk bisa mengakses aplikasi ini untuk mencari 
informasi mengenai tempat-tempat wisata yang ada di Halut dan layanan apa saya yang 
bisa diberikan oleh pihak dispar untuk para calon wisatawan yang berkunjung ke Halut. 
Rancangan sistem ini menggunakan software permodelan yang mendukung 
UML (Unified Modeling Languange) yaitu StarUML. Berdasar kepada UML versi 1.4 
dilengkapi dengan 11 macam diagram yang berbeda mendukung notasi UML versi 2.0 
dan juga mendukung MDA (Model Driven Architecture) dengan dukungan konsep 
UML. UML ( Unified Modeling Languange ) adalah merupakan bahasa untuk 
menggambarkan, memvisualisasi, mendeskripsikan, menspesifikasi, membangun dan 
mendokumentasikan bagian-bagian dari informasi dan data yang digunakan atau 
dihasilkan oleh proses perancangan perangkat lunak, bagian-bagian tersebut bisa berupa 
model, deskripsi, atau perangkat lunak dari sistem perangkat lunak, pemodelan bisnis 
dan sistem non perangkat lunak lainnya  [5]. Selain itu UML adalah bahasa pemodelan 
yang menggunakan konsep yang berorientasi objek. UML Dibuat oleh Grady Booch, 
James Rumbaugh, dan Ivar Jacobson di bawah Rational Software Corp . UML 
menyediakan notasi-notasi yang membantu dalam proses pemodelan sistem dari 
berbagai pandangan, dan tidak hanya digunakan dalam pemodelan perangkat lunak saja 
namun UML bisa digunakan  pada semua bidang yang membutuhkan adanya pembuatan 
pemodelan [5]. 











Gambar 4.1 Use Case Diagram rancangan sistem aplikasi 
 
Use Case Diagram merupakan fungsi yang di gambarkan oleh sistem ke dalam bentuk 
teks dan menjadi dokumentasi dari simbol use case namun bisa juga dibuat dalam 
bentuk activity diagram. Use case menggambarkan gambaran sistem yang dilihat oleh 
actor atau user, namun bukan bagaimana keadaan yang sebenarnya di dalam sistem. 
Pada gambar 4.1 disini bisa dilihat ada 9 use case yaitu login, logout, home, profil 















jika tidak ada keluhan
jika ada
delete save. Kemudian ada 2 actor yaitu admin dan customer dimana admin memiliki 
alur harus melalui akses pengisian login terlebih dahulu kemudian masuk ke dalam sub 
menu yang ada dan bisa melakukan update, delete dan save yang bersifat extend  atau 
tidak harus di dalam setiap sub menu yang ada . Sedangkan customer harus melalui 
akses sistem tanpa melakukan login terlebih dahulu tetapi langsung masuk ke sub menu 
yang ada dan bisa melakukan booking atau pemesanan yang ada di dalam sub menu 









               
Gambar 4.2 Activity Diagram Admin layanan 
Activity Diagram merupakan gambaran aliran dari aktivitas sistem yang sudah 
dibuat berdasarakan use case dan actor yang ada ke dalam bentuk suatu operasi tangga 
kebawah atau kesamping. Alurnya bisa satu arah atau berbalik arah dimana arah atau 
alur tersebut memerlukan konfirmasi perintah dari user atau sistem yang sudah ada 
sebelumnya. Biasanya jika tidak dikonfirmasi akan mengarah ke alur yang lain atau 
kembali ke alur yang sebelumnya. Pada gambar 4.2 merupakan alur aktivitas sistem 
Admin layanan .dimana setelah melakukan login akan masuk ke menu layanan dan 
admin berhak atau bisa melakukan pengeditan dari menu layanan  kemudian mengecek 
apakah terjadi booking atau tidak jika ada maka booking tersebut akan diambil namun 








customer tampilan layanan layanan processor booking processor system user
1 : akses()
2 : akses()
3 : jika booking()
4 : lakukan booking()
5 : simpan booking()
6 : berhasil booking()
7 : pesan berhasil booking()
8 : jika batal booking()
9 : simpan gagal booking()
10 : batal booking()
11 : pesan berhasil batal booking()
12 : jika gagal booking()
13 : gagal booking()
14 : pesan gagal booking()
 
Gambar 4.3 Activity Diagram Customer Inbox Keluhan 
Gambar 4.3 adalah alur aktivitas dari customer keluhan dimana dimulai dari customer 
mengakses sistem kemudian masuk ke dalam tampilan inbox keluhan dan jika memiliki 
keluhan bisa langsung masuk ke bagian masukan keluhan namun jika tidak makan 
customer bisa lnagsung keluar dari sistem 
Sequence Diagram merupakan diagram yang menggambarkan kolaborasi 
yang teratur dan dinamis antara para object dan memiliki fungsi untuk bisa menunjukan 
rangkaian berbagai pesan yang akan dikirim di antar objek-objek dan interaksi-interaksi 
antar objek. Sequence Diagram juga menunjukan sesuatu yang bisa terjadi pada titik 
tertentu dalam sistem melakukan eksekusi. Sequence Diagram lebih menunjukan atau 
menggambarkan seperti apa yang terjadi didalam interaksi-interaksi yang dibuat di 











Gambar 4.4 Sequence Diagram Customer layanan 
 
Pada gambar 4.4 menjelaskan customer mengakses layanan kemudian akan 
melakukan booking dan booking processor akan menerima pesan jika booking dan 
lakukan booking kemudian system user akan menerima pesan simpan booking dan jika 
berhasil customer akan menerima pesan berhasil booking dari system user namun jika 
batal booking makan system user akan menerima simpan gagal booking dan kemudian 
mengirim pesan batal booking dan customer akan menerima pesan berhasil batal 















                                                Gambar 4.5 Class Diagram sistem pariwisata 
Gambar 4.5 adalah Class Diagram sistem pariwisata  yang mempresentasikan 
sesuatu proses yang ditangani oleh sistem dimana setiap class akan saling bergantung 
dan berhubungan satu sama lain dan dengan atribut-atribut di dalamnya. 
 
5. Kesimpulan dan Saran 
 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis beberapa waktu lalu di 
Dinas Pariwisata Daerah Kab. Halmahera Utara ditemukan bahwa masih perlu adanya 
sebuah sistem yang benar-benar bisa memenuhi kebutuhan promosi dispar dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dalam menarik wisatawan datang ke Halut. 
Selain itu pengenalan mengenai betapa pentingnya peranan serta kekuatan dari 
teknologi begitu besar di jaman sekarang mengingat informasi ataupun data apapun bisa 
dengan mudah diakses, diinput dan diperoleh dari internet dengan kapasitas yang tidak 
terbatas, belum lagi begitu banyak sosial media yang menawarkan berbagai jasa dan 
layanan secara gratis ketika kita mengaksesnya. Pihak promosi dispar juga harus lebih 
sering melakukan kegiatan sharing antar staf pegawai dengan  kepala bidang untuk bisa 
membuat atau membangun sistem yang lebih baik lagi kedepannya agar proses bisnis 
didalamnya bisa berjalan dengan baik dan target yang ditentukan bisa dicapai dengan 
hasil lebih maksimal daripada sebelumnya.  
Kemudian jika rancangan sistem yang direkomendasikan oleh penulis ini bisa 
diterapkan oleh pihak dispar kiranya bisa tetap diperhatikan kelangsungan hidupnya 
oleh dispar sendiri karena sistem tersebut memerlukan pembaruan, pengeditan dan lain 
sebagainya sesuai dengan kebutuhan dari dispar sendiri untuk memenuhi kepuasan dari 
konsumen sendiri karena sistem tentunya akan selalu berkembang dari waktu ke waktu 
mengikuti kebutuhan konsumen yang selalu meningkat juga. Admin yang bertugas 
untuk menjaga sistem tersebut haruslah admin yang selalu aktif untuk mengecek sistem 
tersebut. 
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